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ABSTRACT

Based on KPK'S survey, the Ministry of Religion is a corrupt institution. It also still didn’t
support e-transparency. This research aims to make an e-transparency framework and
establish interface design rules in order to able to support quality in improving of
transparency from government to public. It was done by literature study and online
observation. After doing literature study by focusing on correlation among e-government,
e-transparency and website, this research is continued to establishing interactive design
technical rules based on eight golden rules for interactive interface design and usability
components. The result, e-democracy is one of e-government goals. In practice, it can be
represented by an interactive website. It can be used as one of corruption preventing
media. As for corruption preventing strategy be form of strengthening on transparency
where this strategy must engage public participation, among others through web. In other
words, website is one of e-transparency manifestation. E-transparency is a strategy for e-
democracy. Website can be used as an e-transparency media. An e-transparency (website)
can be built based on interactive features.

Keywords: E-government, e-transparency, framework, website.

ABSTRAK

Berdasarkan survey KPK, Kementerian Agama merupakan institusi terkorup dan belum
mendukung e-transparansi. Penelitian ini bertujuan untuk membuat framework e-
transparansi dan menetapkan aturan desain desain interface agar mampu mendukung
kualitas peningkatan transparansi dari pemerintah kepada publik. Penelitian ini dilakukan
dengan studi literatur dan observasi online. Setelah melakukan studi literatur dengan fokus
pada korelasi antara e-government, e-transparansi dan web, penelitian dilanjutkan pada
penetapan aturan teknis desain interaktif berdasarkan delapan golden rules desain interface
interaktif dan komponen-komponen usability. Hasilnya menunjukkan bahwa e-demokrasi
merupakan salah satu tujuan e-government. Dalam tataran praktis, dapat direpresentasikan
dengan website interaktif. Website interaktif dapat digunakan sebagai salah satu media
pencegahan korupsi. Adapun strategi pencegahan korupsi dapat berupa penguatan
transparansi yang mana strategi ini harus melibatkan partisipasi masyarakat, di antaranya
melalui website. Dengan kata lain, website merupakan salah satu perwujudan dari e-
transparansi. E-transparansi merupakan strategi untuk e-demokrasi. Website dapat
digunakan sebagai media e-transparansi. Sebuah web transparansi dapat dibangun
berdasarkan fitur-fitur interaktif.

Kata kunci: E-government, e-transparansi, framework, web.
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PENDAHULUAN
Di tengah-tengah upaya
mewujudkan  kepemerintahan  yang

bersih, muncul hasil penelitian yang
menyatakan bahwa Kementerian Agama
merupakan salah satu lembaga di
Indonesia yang paling banyak melakukan
penyalah-gunaan anggaran biaya pada
pelayanan publik dari 22 instansi pusat
yang disurvei Komisi Pemberantasan
Korupsi berdasarkan Indeks Integritas
Nasional (Huda, 2011; KPK, 2011; KS,
2011; Hapsari, 2012). Indikator yang
digunakan terdiri atas jumlah gratifikasi,
pemanfaatan teknologi informasi, upaya
anti korupsi dan mekanisme pengaduan
masyarakat.

Dengan  memperhatikan

indikator  tersebut, maka  website
interaktif dapat dijadikan sebagai salah
satu sarana pemanfaatan teknologi
informasi untuk mewujudkan upaya anti
korupsi, yakni dengan  menerima
pengaduan masyarakat secara elektronik.
Ini merupakan salah satu upaya
perwujudan e-government yang baik.
E-demokrasi sebagai salah satu
tujuan dari e-government dalam tataran
praktis dapat direpresentasikan dengan
website interaktif. Website interaktif
dapat digunakan sebagai salah satu media

pencegahan korupsi. Adapun strategi

pencegahan  Kkorupsi  dapat berupa
penguatan transparansi dan akuntabilitas
(Kurniawan, 2009) yang mana kedua
strategi  tersebut harus melibatkan
partisipasi masyarakat, di antaranya
melalui website.

Desain interface dilakukan dengan
memperhatikan aturan desain interface
interaktif ~ yang diusulkan oleh
Schneiderman (Cha & Romli, 2010) dan
komponen-komponen usability (Ivory et
al., 2001). Dengan demikian, perlu
dilakukan penelitian tentang “Memahami
Kosep e-Government dan Korelasinya
Dengan e-Transparansi Melalui Website
Interaktif.”

Penelitian ini difokuskan pada
pembuatan framework e-transparansi dan
penetapan aturan-aturan desain interface
interaktif agar dapat  mendukung
peningkatan  transparansi  pemerintah
terhadap publik. Adapun ruang lingkup
penelitian  mencakup  adaptasi  e-
government framework (Nurhadryani
2009) menjadi framework e-transparansi
dan penetapan aturan-aturan desain
website interaktif dengan memperhatikan
delapan golden rules (Cha & Romli

2010).
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METODE

Setelah melakukan studi literatur dengan
fokus pada korelasi antara e-government,
e-transparansi  dan  web, penelitian
dilanjutkan pada penetapan aturan teknis
desain interaktif berdasarkan delapan
golden rules desain interface interaktif
(Cha & Romli 2010) dan komponen-
komponen usability (Ivory et al. 2001).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara spesifik, prinsip dasar desain
interface interaktif dapat berupa delapan
aturan emas (Golden Rules) yang
diusulkan oleh Schneiderman (Satzinger
et al. 2007; Cha & Romli 2010) seperti
berikut:
1. Konsistensi

Mendesain interface dengan
tampilan dan fungsi yang konsisten
adalah salah satu tujuan desain yang
sangat penting. Informasi yang disusun
pada berbagai halaman, nama dan
susunan menu, ukuran dan bentuk ikon,
serta fasilitas lainnya yang digunakan
untuk membantu menyelesaikan tugas-
tugas user harus konsisten, karena
manusia itu biasanya patuh pada
kebiasaan.
2. Menggunakan shortcut

Para user yang bekerja dengan satu

aplikasi seharian akan menginvestasikan

waktu untuk belajar shortcut. Mereka
dengan cepat kehilangan kesabaran
terhadap deretan menu yang panjang dan
berbagai multi kotak dialog. Dengan
demikian, shortcut key menjadi solusi
untuk mereduksi jumlah langkah yang
harus dilakukan user.
3. Feedback informatif

Setiap tindakan yang user lakukan
harus ada feedback dari komputer agar
user mengetahui bahwa tindakannya
dikenali komputer. Misalnya, ketika user
hendak mengklik sebuah tombol, maka
tombol tersebut secara visual harus
berubah. Lebih lanjutnya, feedback ini
dapat berguna sebagai konfirmasi sistem
kepada user.
4. Dialog penyelesaian

Tiap dialog dengan sistem harus
diorganisir dengan susunan yang jelas—
permulaan, pertengahan, dan akhir. User
seringkali fokus pada sebuah tugas,
sehingga ketika dikonfirmasi bahwa tugas
itu lengkap, user dapat berpikir jelas dan
bersiap fokus pada tugas selanjutnya.
5. Penanganan error sederhana

User error itu harus menjadi
perhatian serius. Dengan demikian,
desain sistem harus mencegah user dari
berbuat error kapanpun sebisa mungkin.

Cara utama untuk melakukan ini adalah

Jurnal INFOKOM | 69


http://u.lipi.go.id/1581925497
http://u.lipi.go.id/1382436376
http://u.lipi.go.id/1382436376
http://journal.piksi.ac.id/index.php/INFOKOM

Jurnal Informatika dan Komputer (INFOKOM)

INFOKOM

Jurnal Informatika dan Komputer

Volume 8 Nomor 2 Tahun 2020
E ISSN : 2722-4147 P ISSN : 2339-188X

0JS : http://journal.piksi.ac.id/index.php/INFOKOM

membatasi pilihan yang tersedia dan
memungkinkan user memilih dari pilihan
valid pada semua poin dalam dialog.
Feedback yang memadai juga membantu
mereduksi error.

Jika sebuah error terjadi, sistem
membutuhkan mekanisme untuk
mengatasinya, seperti feedback interaktif
dan teknik validasi. Akan tetapi, sistem
juga harus membantu user mengoreksi
error tersebut.

6. Mudah digunakan

User harus merasa bahwa mereka
dapat mengeksplorasi pilihan  dan
mengambil  tindakan yang  dapat
dibatalkan atau dikembalikan ke semula
tanpa kesulitan. Ketika user menghapus
sesuatu yang penting—seperti sebuah
file—sistem harus meminta user untuk
mengkonfirmasi tindakan tersebut.

7. Kontrol internal

Para user yang berpengalaman
ingin merasakan bahwa mereka berada
dalam komando sistem dan bahwa sistem
itu merespon komando mereka.

8. Reduksi load memori jangka pendek

Manusia memiliki banyak
keterbatasan, dan memori jangka pendek
merupakan salah satu keterbasan yang
terbesar. Desainer interface tidak dapat

berasumsi bahwa user akan mengingat

apapun dari halaman ke halaman, atau
dari kotak dialog ke kotak dialog lainnya,
selama berinteraksi dengan sistem.

Di samping delapan aturan emas di
atas, desain interface untuk sebuah web
harus memperhatikan aspek usability
(Gaynor 2002) seperti yang tertuang pada
komponen-komponen usability (Ivory et
al. 2001) berikut: Jumlah Kata: Jumlah
kata pada satu halaman; Teks Body:
Persentase kata body dengan header;
Penegasan Teks Body: Bagian teks body
yang ditegaskan (Contoh: cetak tebal);
Jumlah Link: Jumlah link pada satu
halaman; Ukuran Halaman: Jumlah byte
untuk halaman; Grafik: Jumlah byte
untuk grafik; Warna: Jumlah dan jenis
warna yang digunakan; dan Huruf: Huruf
yang digunakan (yakni ukuran dan jenis
huruf ).

Delapan aturan desain interaktif
yang dibuat pada penelitian ini terdiri
atas:

1. Konsistensi

Jumlah  Kata: judul halaman
maksimal 64 karakter dan 2-6 kata, antar
halaman berbeda, konten berkisar antara
30-525 kata. Teks Body terdiri atas 20%
header dan konten: 80%. Penegasan Teks
Body maksimal 4 kata cetak tebal. Link:
teks link antara 2-4 kata, link eksternal
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maksimal 20 buah. Ukuran Halaman:
konten: 34Kb, Homepage maksimal 55
Kb, arsip standar maksimal 100Kb,
materi khusus: maksimal 300Kb. Grafik:
Gambar tunggal maksimal 30Kb. Warna:
maksimal 6 warna, warna harus kontras
dengan background, huruf tidak boleh
menggunakan warna putih, hindari warna
merah dan hijau bersamaan. Huruf:
ukuran: 12pt, jenis huruf: Arial.
2. Menggunakan shortcut

Shortcut enter untuk tombol simpan
pada online polls, tombol masuk pada
member login, tombol simpan pada buku
tamu, tombol kirim pada kontak, tombol
kirim pada online forum, tombol kirim
pada komentar.
3. Feedback informatif

Online polls: a) Apabila tombol
simpan diklik sebelum mengklik radio
button (pilihan), akan muncul pesan:
“Anda belum mengklik pilihan!”; b)
Apabila tombol simpan diklik setelah
radio button, hasil polling akan
ditampilkan. Member Login: a) Apabila
tombol masuk diklik sebelum daftar, akan
muncul pesan: “Anda belum terdaftar”;
b) Apabila tombol masuk diklik setelah
daftar, akan muncul pesan: “Selamat
datang”. Buku tamu: Apabila tombol
simpan diklik sebelum mengisi data

dengan lengkap, akan muncul pesan:
“Data belum lengkap”. Kontak: Apabila
tombol kirim diklik sebelum isi data,
muncul pesan: “Data belum lengkap”.
Online forum: a) Apabila tombol kirim
diklik tanpa username, akan muncul:
“Anda belum login™; b) Apabila tombol
kirim diklik setelah melakukan login,
akan muncul pesan: “Selamat datang”.
Komentar: Apabila tombol kirim diklik
sebelum mengisi data dengan lengkap,
akan muncul pesan: “Data belum
lengkap!”
4. Dialog penyelesaian

Member Login: Apabila user
berhasil melakukan login, akan muncul
pesan: “Selamat datang”. Buku Tamu:
Apabila tombol simpan diklik setelah
data lengkap, akan muncul pesan:
“Terimakasih anda telah berkunjung”,
sekaligus pesan yang dikirim pengguna
ditampilkan. Kontak: Apabila tombol
kirim diklik setelah data lengkap, akan
muncul pesan: “Pesan telah diterima”,
sekaligus pesan yang dikirim pengguna
ditampilkan. Online Forum: Apabila
tomol Kirim diklik setelah data lengkap,
akan muncul pesan: “Pesan terkirim”,
sekaligus pesan yang dikirim pengguna
ditampilkan. Komentar: Apabila tombol

kirim diklik setelah data lengkap, akan
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muncul  pesan:  “Pesan terkirim”,
sekaligus pesan yang dikirim pengguna
ditampilkan.
5. Penanganan error sederhana

Member login: Ketika username
dan password tidak sinkron, pointer
tertuju ke kotak username. Buku Tamu:
Ketika pesan tidak diisi, pointer tertuju ke
kotak pesan. Kontak: Ketika pesan tidak
diisi, pointer tertuju ke kotak pesan.
Online Forum: Ketika pesan tidak diisi,
pointer tertuju ke kotak pesan. Komentar:
Ketika pesan tidak diisi, pointer tertuju ke
kotak pesan.
6. Mudah dibatalkan

Apabila tidak

menemukan atau tidak dapat melakukan

pengguna

apa yang diinginkan setelah mengklik
fasilitas semua fitur interaktif, ia dapat

mengklik Beranda; Apabila pengguna

ingin membatalkan pengisian daftar
pendaftaran, dapat mengklik tombol
batal.

7. Kontrol internal

Ketika fitur diklik tidak boleh
menyebabkan sistem tidak berjalan;
Ketika fitur diklik tidak bolen muncul
error dalam bahasa sistem, tapi harus
bahasa pengguna.

8. Reduksi beban memori jangka pendek

Apabila

mengakses suatu halaman, harus ada

komputer sedang

label posisi terbaru atau judul halaman.

Pada penelitian ini, peran website

interaktif terhadap peningkatan
transparansi  dapat dilakukan dengan
adanya komunikasi pemerintah dan

publik menggunakan 6 variabel interaktif
berbasis website (Online polls, Member
login, Buku tamu, Kontak, Online forum,
dan Komentar), baik dalam bentuk berita,
informasi

pengumuman, laporan atau

online lainnya. Apabila penggunaan

website interaktif ini sudah mampu

meningkatkan transparansi, maka

diharapkan dapat meminimalisasi
kemungkinan terjadinya korupsi. Hal ini

dapat dilihat pada Gambar 1.

’ Pencegahan A

E-Government Korupsi

(¢ Wabsite_
\_ Interaktif J

\ [y Transparansi |

Gamar 1 Korelasi antara website

interaktif dan transparansi

Salah satu tujuan e-government
adalah e-demokrasi (Nurhadryani 2009).
Dengan e-demokrasi, pemerintah
diharapkan mampu menyelenggarakan
lebih baik

mampu

pelayanan publik dengan
terhadap  pengguna  dan

menggunakan Teknologi Informasi dan
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Komunikasi (TIK) dalam membangun
komunikasi antara masyarakat dan
pemerintah. TIK pada penelitian ini
direpresentasikan dengan website
interaktif.

Komunikasi antara masyarakat dan
pemerintah salah satunya dapat berupa
pencegahan korupsi. Pencegahan korupsi
merupakan pelaksanaan  penanganan
perkara yang transparan dan akuntabel
diwujudkan dengan sistem pelayanan
publik berbasis teknologi Informasi
(Inpres No. 17 Tahun 2011).

Secara deskriptif, dapat dijelaskan
bahwa e-demokrasi sebagai salah satu
tujuan dari e-government dalam tataran
praktis dapat direpresentasikan dengan
website interaktif. Website interaktif
dapat digunakan sebagai salah satu media
pencegahan korupsi. Adapun strategi
pencegahan  korupsi  dapat berupa
penguatan transparansi dan akuntabilitas
(Kurniawan 2009) yang mana kedua
strategi  tersebut harus  melibatkan
partisipasi masyarakat, di antaranya
melalui website.

Keterkaitannya dapat terlihat pada
Gambar 2. Online polls (polls)
merupakan atribut interaktif (interactive
tools used by governments) yang

ditawarkan pada konsep e-government

Perserikatan Bangsa-Bangsa; member
login (login), online forum (forum) dan
komentar merupakan atribut interaktif
(community attribute) yang digunakan
untuk mobilisasi masa oleh organisasi-
organisasi Islam; buku tamu, kontak,
login (login), dan online forum (forum)
merupakan atribut yang ada pada
panduan penyelenggaraan situs web

pemerintahan daerah di Indonesia.

VARIABEL
INTERAKTIF

Gambar 2 Hubungan atribut interaktif

berdasarkan tiga sumber utama

Attract

Judul halaman yang bagus
ditandai warna merah pada Gambar 3.
Dinyatakan bagus karena sama dengan

judul artikelnya.

'€ PHU Telsh Seleksi Tim D

@ KEMENTERIAN AGA
L ~BIREKTORAT JENDERAL
PENYELENGGARAAN HAJI DAI

A HOME REGULASI ~ PUBLIKASI ~ BASIS DATA v MULTIMEDIA

Gambar 3 Judul halaman

Area yang diwarnai merah pada

Gambar 4 menunjukkan Kategorisasi
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subjek/menu termasuk cukup bagus.
Tidak dinyatakan bagus karena terlalu
umum. Padahal yang mengakses web
sebaiknya disajikan menu tentang
bagaimana daftar dan pelaksanaan haji
serta umrah. Misalnya, menu Daftar Haji

lebih mudah difahami daripada menu

Basisdata.

@ KEMENTERIAN AG
~DIREXTORAT JENDERAL
o ey

Gambar 4 Kategorisasi subjek/menu

Inform

Konteks link pada Gambar 5
masih kurang bagus karena sebagian link
belum memberikan deskripsi yang jelas.
Bagi sebagian orang, Ombudsman masih
terasa asing dan masih belum jelas apa
hubungannya dengan penyelenggaraan

ibadah haji dan umrah.
KEMENTERIAN AGA i - ‘

~»-BIREKTORAT JENDERAL
PENYELENGGARAAN HA.JI DA

Hari Al Bakti he-72
a0 Aganea 2018

HOME REGULASI ~ PUBLIKASI ~ BASIS DATA ~ 7

&) INFD ISINI} <« PENYAMPAIAN DATA TERBARU DAFTAR M
DEFAN Ras fhd LINK TERKAIT

kementerian Komunikasi dan Informasi Republilk Indonesia

Hittp: Siaessene kominto.oo id

IOmbudsman Republik Indonesia I

hittp My ombud sman.oo id

Komisi Informasi Publik Republik Indonesia

Gambar 5 Konteks link

Yang ditandai warna merah pada
Gambar 6 menunjukkan “label posisi
terkini” yang bagus. Ini bermanfaat bagi
end-user sebagai pengingat, misalnya
apakah ia sedang membaca artikel atau

berita.

—BDIREKTORAT JENDERAL
PENYELENGGARAAN HAJI DA

KEMENTERIAN AGm

- HOME REGULASI ~ PUEBLIEAS] ~ BASIS D
<> INFO =« KEPUTUS:
I bEPAN - PUBLIGASI - ammikeL I

Jemaah Haji Mandiri

& Jumat, Februari 21, 201

Gambar 6 Label posisi terkini
Community

Yang ditandai warna merah pada
Gambar 7 menunjukkan atribut members
only (hanya anggota). Sayangnya, menu
ini pada awal-awal diakses saat penelitian
ini dilaksanakan masih menampilkan
pesan “Hak akses ditolak”. Baru-baru ini
sudah muncul fasilitas daftar dan login,
tapi masih terjadi error pada saat

melakukan pendaftaran.

. f |9 8 oaman LOGIN KONSULTAS! REDAKS! KOMTAK KARI

SOON

KEMENTERIAN AGARSEHESS y et
BIREKTORAT JENDERAL E iy : D:I

\ PENYELENGGARAAN HAJI DA l o
J

A HOME REGULASI ~ PUBLIKASI ~ BASISDATA ~ MULTIMEDIA ~

DEPAN LOGIN

Bust skunbaru  Login  Lupa sandi

Nawe pangguaa ™

Wiasukkan nama angaota Webste Hajl Kemerterian Agama anda

Gambar 7 Members only
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Web Haji memiliki atribut kontak,
tapi hanya berupa halaman yang berisi
alamat e-mail. Padahal sebaiknya,
halaman kontak menyediakan formulir
isian yang bisa langsung digunakan pada
web bersangkutan (embedded). Fasilitas
ini dapat menggantikan peran e-mail
terkait pesan-pesan singkat yang tidak
diinginkan menjadi konsumsi publik.
Pesan pada fasilitas kontak bisa lebih
singkat dibandingkan pada e-mail,
seperti tidak adanya fasilitas lampiran
file. Bisa juga, end-user mengirim pesan
via kontak, sedangkan penyelenggara
web membalasnya via e-mail. Menu
Kontak web Haji dilingkari warna merah
pada Gambar 8.

€ C A Notsecure | https/ajkemenaggoidfvaiontent/kontat-kam

.f W& o LGN o oK [ KONTAGKAM

. il DIRGAHAYU
@KEME\TER]MGA [ ] Hari Amal Bakti ke-72

DIREKTORAT JENDERAL 4
Kementerion Agama 2018
nuarl 194 \ 8

PENYELENGGARAAN HAJI DA/

mmmmm

AIOME  BUSUSI v PUBLKASL v DASSDATE v MULIMEDIA v RAGAM v PPD v WUSHUWHAN pLe

DIREKTORAT JENDERAL PENYELENGGARAAN HAJI DAN UMRAH
KEMENTERIAN AGAMA RI

Jlan Lagangan Batlong BartNo. 3. 4 okt 10710

T PR

[

Gambar 8 Screenshot kontak web haji
Web Haji memiliki atribut komentar.
Akan tetapi, end-user harus login
menggunakan account Facebook sebelum

berkomentar. Ini cukup merepotkan.

Fasilitas ini dibutuhkan untuk

memperoleh pendapat masyarakat
terhadap suatu artikel. Pro/kontra tentang
suatu topik akan lebih terlihat pada
fasilitas komentar. Menu Komentar web
Haji dilingkari warna merah pada

Gambar 9.

€ C ANetseane | bps hekemenag goidh3fontentiien iz ok nggaran-ke-aghn ez beadlian

Dttar amaHam Jemash Haj Koz
Beeak Lungs 14401 TH

SRR LS

0 Comments Sty g | o Lonas i Regue rovins Ml

Ui B3t Tahut 4 SHD I
[{ e Bierha Lunas ) Regules Prowing u
b T ik

Gambar 9 Screenshot komentar web haji

Dalam penelitian ini, pembahasan
user interface  difokuskan  pada
ketersediaan atribut interaktif seperti
online polls, member login, buku tamu,
kontak, online forum dan komentar. Agar
desainnya interaktif ~maka  dapat
memperhatikan golden rules. Karena
fokus utama dari desain interaktif itu
adalah mengembangkan web interaktif
yang usable (Gaynor 2002), maka salah
satu aturan dari 8 golden rules didesain
dengan memperhatikan 8 komponen

usability, yakni aturan konsistensi.
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Keterkaitan tiga aspek tersebut tampak
pada Gambar 10.

Golden rules dan komponen
usability merupakan pendukung terhadap
hasil penelitian variabel analisis web haji
pada penelitian ini. Keduanya digunakan
sebagai rambu-rambu dalam pembuatan
contoh penerapan variabel interaktif
secara praktis. Rambu-rambu ini disusun
untuk  menjadi  gambaran  dalam
penyusunan panduan pembuatan web

interaktif di lapangan.

VARIABEL INTERAKTIF

KOMPONEN USABILITY

Gambar 10 Hubungan antara variabel
analisis,
golden rules dan usability
Berikut ini  beberapa contoh
implementasi variabel interaktif pada
beberapa web kementerian, baik yang
sudah interaktif maupun belum interaktif:
1. Online Polls
Ketika mengklik tombol Submit
sebelum radio button dipilih pada

Gambar 11 akan langsung muncul

hasil online polls seperti pada
Gambar 12. Dengan demikian,
fasilitas ini  belum memberikan
feedback informatif yang jelas.
Seharusnya, sebelum muncul
Gambar 12, harus ada validasi
berupa pesan bahwa pengguna belum
melakukan polling. Hanca ganti

gambar

Polling Hasil Polling

Anakah anda memiliki
dugaan adanya penyalahgunaan 50%- Ya

biaya penyelengyaraan ibadah haji? 40% - Tidak

10% - Tidak Tahu
a. Va
b. Tidak 100% - Total Polling
. Tidak Tahu

Submit

Gambar 11 Online polls Gambar 12
Hasil online polls
2. Member Login
Ketika mengklik tombol masuk pada
Gambar 13 langsung muncul Gambar
14 dalam bahasa Inggris yang relatif
sulit dipahami. Kesulitan pesan
Gambar 4.14 adalah penggunaannya
yang terlalu teknis yang
kemungkinan besar lebih dipahami
oleh “orang komputer”. Dengan
demikian, fasilitas ini  belum

memberikan feedback interaktif.
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Login tersebut selain menjadi  petunjuk
TE— untuk pengguna, juga menjadi
Password: kontrol internal dari sistem.
Masuk
Mama Lengkap® |
Kaolom narna harus diisi
Gambar 13 Member login IRamEntar
Header Kementerian Agama Komentar harug diisi
Security (hide explanation) Kirim
(O This is a public or shared computer
O This is a private computer *Yajib diisi dengan data yang valid

Gambar 15 Penangan error sederhana

Usermame:

Password: pada buku tamu
Sign in

_ Gambar 16 dan 17 merupakan
Gambar 14 Pesan member login yang _ _ )
o ) contoh sistem menyediakan dialog
sulit dipahami

3. Buku Tamu

Fasilitas buku tamu pada Gambar 15

penyelesaian, yakni memberitahu
pengguna bahwa ia sudah berhasil

. masuk dan menulis pesan di Buku
merupakan ~ contoh  penyediaan _
) ) ) ) Tamu. Informasi bahwa pengguna
feedback interaktif, yakni Kketika ]
) o sudah masuk buku tamu terlihat pada
pengguna mengklik tombol Kirim ) )
) Gambar 17 dan informasi bahwa
sebelum melengkapi data maka o _
. pesan sudah diterima sistem tampak
sistem memunculkan pesan error
] ) pada Gambar 17.
yang dapat dipahami oleh pengguna

ey BUKL TAMU
seperti “Kolom nama harus diisi.” Di BTy | Dot B Tans
samping itu, karena Nama Lengkap

. . Terirna kasih telah mengunjungiweb kami

masih kOSOﬂg dan harus diisi maka Silakan pergunakan menu o atas untuk melhat daftar buku tamu atau mengisi buku tamu kembal
ketika mengklik tombol Kirim,
kursor langsung berada di kotak Gambar 16 Konfirmasi buku tamu setelah
Nama lengkap tersebut. Posisi kursor data dilengkapi

ini  menunjukkan sistem mampu
melakukan penanganan error

sederhana. Pesan-pesan error
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BUKU TAMU

Header Kementerian Agama

Isi Buku Tamu | Daftar Buku Tamu

Nama: komarudin tasdik

Ahad, 1 Aprl 20180700

Mohon 1zin sedang mencoba fasilias web

Home |Regu|asi|PuhIikasi|

Gambar 17 Pesan pengguna ditampilkan
di buku tamu
4. Kontak
Gambar 18 merupakan contoh
fasilitas kontak yang informatif dan
memiliki kontrol internal ketika
pengguna mengklik tombol Submit
sebelum melengkapi data, juga
mudah dibatalkan karena ada tombol
Riset. Tombol ini berguna untuk
mengosongkan semua data yang
sudah dimasukkan, tapi belum
mengklik tombol Submit. Adapun
dialog  penyelesaiannya  berupa
penampilan pesan yang di-submit
seperti tampak pada Gambar 19. Ada
juga fasilitas kontak yang cukup
informatif, walaupun tidak
menampilkan pesannya di web
seperti gambar 20. Pesan melalui e-
mail dibutuhkan juga karena ada
kemungkinan tidak semua jawaban
yang dibutuhkan pengguna berupa
pesan pendek, bahkan boleh jadi
melampirkan beberapa file yang
tidak layak digunakan publik.

Kategori

Narna Entry farm errorl
E-mail Feriksa pengisian
Sluhg,rek ok

|si

Submit Reset

Gambar 18 Kontak sebelum data

dilengkapi

Header Kementerian Agama

Home |Regulasi|PuhIikasi|

Daftar Masukan/Saran/omentar yang diterima

No. Uraian

1. Kamarudin Tasdik (Informasi Umum; 1 Apnil 2018 07:15)

Penelitian; Mohon izin sedang mencoba fasilitas web,

Gambar 19 Kontak setelah data
dilengkapi

Header Kementerian Agama

Home |Regulasi|PuhIikasi|

Kantak Kami

Terima kasih, secepatnya kami akan membalas e-mail Anda,

Gambar 20 Konfirmasi kontak
5. Online Forum
Fasilitas online forum pada Gambar

21 menunjukkan bahwa sistem sudah
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menyediakan pembatalan (mudah
dibatalkan), yakni adanya tombol
Close untuk membatalkan
pendaftaran dan kembali ke halaman
sebelumnya. Di samping itu,
feedback informatif ditunjukkan pada
Gambar 22 dengan adanya pesan
“Welcome komarudintasdik”. Pesan
ini menunjukkan bahwa pengguna
yang bernama  komarudintasdik
sudah masuk dan sudah bisa
menggunakan fasilitas online forum
dengan mengklik “Add New Topic.”
Setelah pengguna melengkapi data
dan mengklik tombol Kirim makan
muncul feedback interaktif bahwa
pesan sudah terkirim (Gambar 23)
dan siap menampilkan pesan yang
sudah dikirim pengguna seperti pada
Gambar 24.

Close

FORM PENDAFTARAN

MNama

Telepon
Alamat

E-tnail

Username

Password

Ketik ulang password :

Daftar

Gambar 21 Daftar online forum

Home ‘Forum ‘Andwanced Search

IForum List

Selamat datang komarudiintasdik | Logout
Tarnbah Topik Bary

Udik Dipecat karena tersangkut korupsi
01.04-2018
07

Home ‘Forum ‘Andvanced Search
IForum List
Selamat datang komarudintasdik | Logout
Tambah Topik Bard ~ Pesan telah
tersimpan.

Tetima kasih
Udik Dipec orupsi
1042018 0K
073

Gambar 23 Konfirmasi online forum

setelah mengirim pesan

Gambar 22 Konfirmasi online forum
setelah login

Apabila pengguna sudah selesai
mengirimkan pesan dan ingin keluar
dari online forum dapat mengklik
Logout seperti pada Gambar 24.
Untuk memastikan bahwa pesan
yang dikirimkan oleh pengguna tidak
hilang dapat terlihat ketika ia sudah
logout pesan masih bisa dilihat
seperti pada Gambar 25 dan masih

bisa dikomentari oleh pengguna lain
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dengan mengklik tombol Reply.

Apabila pengguna sudah melakukan

pendaftaran maka tidak perlu

melakukan pendaftaran lagi,

cukup memasukkan username

tapi
dan

password masing-masing  seperti

pada Gambar 25.

Hame | Forum ‘Andvanced Seatch |

IForum List

Selamat datang komarudintasdik | Logout

Tambah Topik Bary

komarudintasdik  |Penelitian

01042018 Mohon izin sedany mencaba fasilitas web

08:30 Balas
Udik Dipecat karena tersangkut korupsi
01042018

07 Balas

Gambar 24 Pesan ditampilkan di online

forum

ome ‘ Fatum ‘Andvanced Search|

Forum List

semame: ‘ ‘ Password:‘ ‘ l Submit l

| Daftar |

Tambah Tupik Bary

komarudintasdik Penelitian
01042018 Moo izin sedang rmencoba fasilitas web
06:30

Balas

udik
1042018
07:3

Dipecat karena tersangkut korupsi

Balas

Gambar 25 Setelah logout dari online

forum

6. Komentar

Ketika pengguna mengklik tombol

Kirim pada Gambar 26 tanpa

mengisi  kotak Comment, akan
muncul halaman baru yang hanya
berisi pesan “Kotak komentar tidak
boleh kosong”. Pesan tersebut cukup
membantu karena akan lebih baik
apabila pesan tersebut ditulis dalam
bahasa Indonesia dan tidak perlu
menampilkan halaman baru,
melainkan tetap saja menampilkan

halaman seperti Gambar 27.

Komentar Baca komentar (3)
Mama *

E-rnail * |

A53C
Captcha *

Komentar *

Kotak kornentar tidak
boleh kosong

I Submit I -

* Harus diisi

Gambar 26 Fasilitas komentar

Dengan variabel-variabel
interaktif di atas pencegahan korupsi
dapat dilakukan. Tentunya, variabel
tersebut hanya salah satu media dari
berbagai media pencegahan korupsi
yang ada saat ini. Contoh
penggunaan atribut interaktif dalam
pencegahan korupsi penyelenggaraan
ibadah haji di Kementerian Agama

tampak pada Tabel 1.
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Tabel 1 Contoh penggunaan atribut
interaktif

No. | Variabel Pesan

1. | Online Apakah anda
polls memiliki dugaan
adanya
penyalahgunaan
biaya
penyelenggaraan
ibadah haji?

Pilihan Jawaban:

a. Ya

b. Tidak

c. Tidak Tahu

2. | Buku Silahkan pasang link
Tamu anda, terutama yang
berkaitan dengan
adanya
penyalahgunaan
biaya
penyelenggaraan
ibadah haji!

3. | Kontak Silahkan kirimkan
informasi apabila ada
dugaan
penyalahgunaan
biaya
penyelenggaraan
ibadah haji!

4. | Online Admin

Forum mempublikasikan
topik diskusi tentang:
Penyelenggaraan
ibadah haji terindikasi
korupsi atau tidak?

5. | Komentar | Admin
mempublikasikan
topik artikel tentang:
Indikasi Korupsi Pada
Penyelenggaraan
Ibadah Haji

Tabel 1 di atas hanya sebagai
contoh saja. Isi  masing-masing
variabel mungkin saja sering berubah
sesuai opini publik dan kebijakan yang

berlaku di Ditjen Haji dan Umrah
Kementerian Agama. Dengan
memperhatikan opini publik,
Kementerian Agama berarti memiliki
sikap responsif terhadap isu yang ada.
Sedangkan dengan memperhatikan
kebijakan yang ada berarti

Kementerian Agama dapat
menanggapi  isu-isu yang sedang
berkembang di masyarakat

berdasarkan rambu-rambu yang sudah
tersurat dalam kebijakan yang telah
ditetapkan oleh institusi tersebut.

Contoh lain, ketika Kementerian
Agama ingin memberikan laporan
keuangan secara online, maka dapat
meminta publik untuk mengajukan
jenis laporan apa yang sangat
diinginkannya. Begitu juga setelah
suatu laporan dipublikasikan secara
online, maka publik harus dimobilisasi
untuk memberikan tanggapannya baik
melalui fasilitas komentar maupun
kontak.

Komunikasi antara masyarakat
dan pemerintah salah satunya dapat
berupa pencegahan korupsi.
Pencegahan  korupsi ~ merupakan
pelaksanaan penanganan perkara yang
transparan dan akuntabel diwujudkan
dengan sistem pelayanan publik
berbasis teknologi Informasi (Inpres
No. 17 Tahun 2011). Korelasi antara
atribut interaktif dengan pencegahan
korupsi tampak pada Gambar 27.

Pencegahan Kerupsi

e-Government ' e-Democracy Transgaransi
’ untabmtas

Gambar 27 Hubungan e-government, e-

democracy, web interaktif dan
pencegahan korupsi
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Gambar 27 dimodifikasi dari
Nurhadryani et al. (2009: 215) untuk
mempertegas adanya hubungan web

END
USER
(PUBLIK)

interaktif dengan pencegahan korupsi.

3

(web interaktif)

Secara deskriptif, dapat dijelaskan
bahwa e-demokrasi sebagai salah satu

e-transpara

tujuan dari e-government dalam

tataran praktis dapat direpresentasikan

\
|
|

y

dengan web interaktif. Web interaktif
dapat digunakan sebagai salah satu
media pencegahan korupsi. Adapun

(Kesehatan)
Functional 3
(Kesehatan)

strategi pencegahan korupsi dapat '

-
Bagian Haji Kemenag 3

berupa penguatan transparansi dan
akuntabilitas (Kurniawan, 2009: 120)

1

:
=

yang mana kedua strategi tersebut

harus melibatkan partisipasi E‘* 1'|
masyarakat, di antaranya melalui web. EE SR % E j

Gambar 28 merupakan adaptasi F s E = _.
dari  e-Government  Framework E» B :
(Nurhadryani 2009) yang &m—‘f "

menunjukkan bahwa e-transparansi

}
f

merupakan layanan yang dapat !

diberikan oleh Kementerian Agama l‘~l E” !
Republik Indonesia kepada publik. '*; E E,, ;g“ E; *a'r
Adapun makna “publik" berarti bisa EE D E E
masyarakat umum atau lembaga yang % N o
berkepentingan seperti Dewan x \%ﬂ_.z —
Perwakilan Rakyat (DPR). Level lokal § E 3

bisa berupa kabupaten/kota dan é E g

provinsi. Q - < /

< --»: |ntegrasi secara horizontal

<+—> : Integrasi secara vertikal
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Gambar 28 Framework e-transparansi:
e-Government bebas korupsi

KESIMPULAN

E-demokrasi merupakan salah satu
tujuan dari e-government. Dalam tataran
praktis, dapat direpresentasikan dengan
website interaktif. Website interaktif
dapat digunakan sebagai salah satu media
pencegahan korupsi. Adapun strategi
pencegahan  korupsi  dapat berupa
penguatan transparansi yang mana
strategi ini harus melibatkan partisipasi
masyarakat, di antaranya melalui website.
Dengan kata lain, website merupakan
salah satu perwujudan dari e-transparansi.

Untuk selanjutnya, perlu dilakukan
pembahasan e-transparansi
lebih kekinian, bukan hanya berbasis
website tapi berbasis mobile, bahkan
kontennya dari berbasis web harus

diintegrasikan dengan media sosial.
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